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AKTIVITAS MADU POHON SIALANG DAN MADU POHON RAMBUTAN
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI DAN METHICILLIN RESISTANT

Staphylococcus aureus

Ira Marantika®, Sri Sinto Dewi2, Muhammad Evy Prastiyanto?".
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llmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas
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Info Artikel Abstrak
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui aktivitas madu dari pohon sialang
dan madu pohon rambutan terhadap Bakteri Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA). Metode penelitian dengan cara difusi
Keywords: Kirby bour menggunakan konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan

Madu, (MRSA), pohon
rambutan dan pohon

sialang

100%,..media yang digunakan Muller Hinton Agar (MHA) dan sampel
madu dari pohon sialang dan. pohon rambutan. Hasil zona hambatan
menunjukan bahwa madu pohon  sialang dan madu pohon rambutan
memiliki aktivitas antibakteri terhadap.bakteri MRSA dengan konsentrasi
100% di dapatkan zona hambat 14 mm. Maka Makin tinggi konsentrasi

yang digunakan makin besar zona hambat yang di hasilkan.

PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat beberapa jenis
madu berdasarkan jenis flora yang menjadi
sumber nektarnya (Suranto, 2007). Madu
monoflora merupakan madu yang diperoleh
dari satu tumbuhan utama. Madu poliflora
merupakan madu yang berasal dari nektar
beberapa jenis tumbuhan. Dari beberapa jenis
madu yang berbeda sumber nektarnya ini
dimungkinkan akan memiliki aktivitas yang
berbeda pula.

Penelitian terkait dengan aktivitas
antibakteri madu telah dilaporkan pada hasil
penelitian madu komersial dengan merk
dagang Marhaba, Hamdard, Umm e Shifa
dan Azka dalam menghambat pertumbuhan
bakteri dengan adanya zona hambat dan
dibandingkan dengan antibiotik Gentamicin
10 mg (Khalil, 2014). Hasil uji dilusi agar
pada dua jenis madu alami dari Pakistan
menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi
termasuk yang resistan terhadap banyak jenis
obat pada konsentrasi media 9,0+1,0% (v/v)
(Hannan et al., 2009). Hasil Bueno-Costa
terhadap pemeriksaan 24 sampel madu dari
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Rio Grande do sul, Brazil seluruhnya
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Staph. aureus,
S.typhi,  Shigella  dysenteriae  (Shig.
dysenteriag) dan Bacillus careus (B. careus).

Methicillin  Resistant  Staphylococcus
aureus (MRSA) adalah jenis Staphylococcus
aureus yang telah resisten terhadap antibiotik
b-lactam, termasuk Methicillin, oxacillin,
nafcilllin  (Dellit et al, 2004). Rerata
prevalensi MRSA di berbagai rumah sakit di
dunia berkisar antara 20-40%. Prevalensi di
Indonesia  diperkirakan mencapai  46%
(Yuwono, 2010). Adapun penelitian yang
telah di lakukan oleh, mahmudah tentang
identifikasi (MRSA) pada tenaga medis dan
paramedis di ruang intensivecere unit (ICU)
dan ruang perawatan bedah rumah sakit
umum daerah abdul moeloek lampung Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa terdapat
MRSA positif sebanyak 26 sampel (38,24%),
15 sampel (22,05%) sensitif. Penyebaran
MRSA pun kini makin luas baik di rumah
sakit maupun di komunitas tempat
berkembangnya MRSA tersebut maka dari
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tujuan penelitian ini adalah uji aktivitas madu
pohon sialang dan pohon rambutan terhadap
bakteri MRSA.

Bahan dan Metode
Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian uji ekperimental.

Bakteri Uji

Sampel bakteri diperoleh dari lokasi
penelitian yaitu Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah  Semarang.
Bakteri MRSA dasar luka dan resisten
terhadap antibiotik methicillin.

Sampel bakteri MRSA dikultur dalam
media Blood agar plate (BAP) (Oxoid) lalu
kedua media diinkubasi pada 37°C selama 24
jam (Mandal et al., 2010). Selanjutnya strain
bakteri murni yang tumbuh pada media
masing-masing disubkultur pada media BAP
sebagai media enrichment untuk peremajaan
bakteri dan diinkubasi pada 37°C selama 24
jam (Hussain et al., 2015).

Biakan dari hasil kultur peremajaan
bakteri MRSA masing-masing diambil 1 ose
pada media BAP lalu disuspensikan dalam
tabung yang berisi NaCl 0,9% kemudian
dikocok dengan menggunakan vortex dan
suspensi  disetarakan = dengan  standar
kekeruhan 0,5 McFarland.

Madu

Penelitian ini menggunakan sampel
madu yang diperoleh dari pohon sialang dan
pohon rambutan yang berasal dari Provinsi
Lampung Kabupaten Waykanan. Madu
disimpan dalam ruang gelap pada suhu 20°C-
30°C (suhu ruang) sampai dilakukan
penelitian (Hussain et al., 2015).

Sampel madu dibuat dengan konsentrasi
50% 60%, 70%, 80%, 90% dan 100%
dilarutkan dengan aquabidest dalam ukuran 1
mL (Voidarou et al.,2011). Secara berurutan
jumlah  madu vyang diambil dengan
micropipette  sebanyak 500uL, 600uL,
700uL, 800uL. Semua sampel madu yang
telah dibuat menjadi beberapa konsentrasi di
vortex untuk menghomogenkan.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji ini  menggunakan teknik well
diffusion method (Khalil et al.,2014). Dalam
metode ini suspensi bakteri yang telah
disiapkan diinokulasi pada media Muller
Hinton Agar (MHA) (Oxoid) dengan cotton
swab secara penuh dipermukaan agar,
inkubasi selama 10 menit, setelah itu sumur
disiapkan dengan bantuan cork borer steril
(diameter 5 mm).

Sumuran pada lempeng agar yang telah
dibuat dimasukkan masing-masing 200 pL
madu dengan konsentrasi 50%, 60%, 70%,
80%, 90% dan 100% (murni tanpa
dilarutkan). Satu lempeng agar terdiri dari
enam sumuran yang diisi madu dengan
konsentrasi yang diuji. Kontrol positif dan
negatif disiapkan lempeng agar lain.
Lempeng agar kontrol dibuat dua sumuran 1
untuk dimasukkan aquabidest sebagai kontrol
negatif dan 1 untuk kontrol positif untuk
bakteri MRSA  digunakan  antibiotik
Tetracycline (TE) sebagai kontrol positif.

Pengumpulan data diambil dari hasil
pengukuran zona hambat yang dilakukan
empat kali replikasi. Hasil zona hambat dari
pengujian pada Madu sialang dan madu
rambutan dengan variasi  konsentrasi.
Dihitung nilai rata-rata hasil yang diperoleh
dengan satuan millimeter (mm).

Hasil Penelitian

Uji aktivitas madu pohon sialang dan
madu pohon rambutan terhadap bakteri
MRSA

Hasil penelitian aktivitas madu pohon
sialang dan madu pohon rambutan
menunjukkan adanya zona hambat disajikan
pada Gambar 1 dan Tabel 1.
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keterangan : A) Madu Sialang B) Madu Rambutan, a) 50%, b) 60%, c) 70%, d) 80%, e) 90%, f)
100% dan kontrol positif, lalu diukur dengan penggaris.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pengukuran Zona hambat.madu pohon sialang dan madu pohon rambutan terhadap
MRSA

Zona hambatan madu sialang dan madu rambutan (mm)

Sampel 50% 60% 70% 80% 90% 100% pH
Madu Sialang 10 11 11 12 13 14 3,5
Madu 0 10 11 12 12 13 4,5
Rambutan
tetrasiklin 23

Gambar 1 menunjukan bahwa madu
memilki aktivitas antibakteri yang di
tunjukan dengan adanya zona hambat
disekitar sumuran, zona hambat yang
terbentuk pada madu sialang dari 50%-100%
dan madu rambutan 60%-100% Pada Tabel 1
dapat diketahui bahwa Perbedaan dari kedua
madu terdapat pada konsentrasi 50% yaitu
menghasilkan zona hambat sebesar 10 mm,
sedangkan madu pohon rambutan tidak
menghambat. Selanjutnya pada konsentrasi
100% didapatkan zona hambat yang paling
tinggi dari pohon sialang dengan diameter 14
mm dan pohon rambutan menghasilkan zona
hambat 13 mm. Hasil diameter zona hambat
pada madu yang terbentuk dan dapat dilihat
pada Gambar 6 dari teknik well diffusion
method terhadap pertumbuhan bakteri MRSA
dengan konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%,
90% dan 100%, diukur dengan penggaris
pada masing-masing lempeng agar dan
replikasinya menunjukkan adanya aktivitas

antibakteri pada madu pohon sialang dan
madu pohon rambutan.

Diskusi

Penelitian agen antibakterial baru
sangat penting diperlukan terhadap bakteri
pathogen, pada penelitian yang telah
dilakukan tentang Uji Aktivitas madu
terhadap bakteri MRSA, menunjukan bahwa
madu pohon sialang dan madu pohon
rambutan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri MRSA. Zona hambat yang
terbentuk ini disebabkan karena madu
memiliki sifat antibakteri. Menurut Huda
(2013) Madu mengandung osmolaritas,
flavonoid, hydrogen peroksida, dan pH.

Madu memiliki aktivitas sebagai
antibakteri atau antimikroba karena madu
mempunyai osmolaritas yang tinggi yang
mampu menarik air. Secara umum bakteri
tidak akan tumbuh pada media yang memiliki
aktivitas air yang rendah. Zona hambat yang
dibentuk pada umumnya kadar gula madu
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yang tinggi mampu mengambat pertumbuhan
dan perkembangan dari bakteri, dikarenakan
terjadi tekanan osmosis (pergerakan air dari
konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi).
Interaksi yang kuat antara molekul gula
dengan molekul air meninggalkan molekul
air yang sangat sedikit yang tersedia bagi
bakteri.(Suranto, 2004) Ketika air menurun
sampai tingkat minimum untuk pertumbuhan
bakteri, sel tetap hidup untuk sementara.
Tetapi jika air menurun secara drastis, bakteri
akan kehilangan kemampuan hidupnya.
(zulhawa , 2010)

Madu mengandung senyawa organik
yang bersifat antibakteri antara lain inhibine
dari kelompok flavonoid, glikosida dan
polyphenol. Mekanisme kerja senyawa
organik ini sebagai zat antibakteri adalah
dengan cara meracuni protoplasma, merusak
dan  menembus dinding sel, serta
mengendapkan protein sel mikroba. Senyawa
fenolik bermolekul besar mampu
menginaktifkan enzim esensial di dalam sel
mikroba, meskipun ‘pada konsentrasi yang
sangat rendah. Senyawa fenol mampu
memutuskan ikatan = peptidoglikan saat
menerobos dinding sel. Setelah menerobos
dinding sel, senyawa fenol akan
menyebabkan kebocoran isi sel, dengan cara
merusak  ikatan hidrofobik  komponen
membran sel (seperti protein dan fosfolipid)
serta larutnya komponen-komponen yang
berikatan secara hidrofobik yang akan
berakibat ~ meningkatnya permeabilitas
membran, menyebabkan keluarnya isi sel.
Terjadinya kerusakan pada membran sel
mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan
biosintesis  enzim-enzim  spesifik yang
diperlukan dalam reaksi metabolisme.

Hidrogen peroksida (H:0;) dikenal
sebagai sumber utama  kemampuan
antibakteri dari madu seperti yang diteliti
oleh White dkk (1963). Madu juga
mengandung senyawa hidrogen peroksida
(H202) vyang dapat membunuh bakteri.
Senyawa tersebut secara reaktif merusak
gugus fungsi biomolekul pada sel bakteri.
Adapun mekanisme kerja hidrogen peroksida
adalah dengan mendenaturasi protein dan
menghambat sintesis atau fungsi dari asam

nukleat bakteri dengan adanya kerusakan
pada dinding sel bakteri dan gangguan pada
sintesis asam nukleat, maka pertumbuhan
bakteri akan terhambat (Molan , 1992)

Menurut penelitian huda (2013) madu
mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid
yang  berfungsi  sebagai  obat-obatan.
Mekanisme reaksi ini menunjukkan bahwa
interaksi antara derivat fenolik dengan
protein pada membran sel yang menyebabkan
rusaknya struktur membran sel. Senyawa
fenol masuk kedalam sel bakteri melewati
dinding sel bakteri dan membran sitoplasma,
ternyata senyawa fenol didalam sel bakteri
mengakibatkan penggumpalan (denaturasi)
protein penyusun protoplasma sehingga
dalam keadaan demikian metabolisme bakteri
menjadi inaktif dan pertumbuhan bakteri
terhambat. Kandungan yang terdapat dalam
madu sialang vyaitu: gula (glukosa dan
fruktosa), -« beragam mineral  (kalsium,
potassium, magnesium, sodium Klorin
sulfur, besi dan fosfor), dan vitamin-vitamin
(B1, B2, B3, B5, B6, dan C) dan flavonoid
dan madu rambutan mengandung senyawa
flavonoid dan alkaloid. Jenis madu bunga
rambutan hanya didapat diantara awal dan
akhir tahun dimana kebanyakan diwaktu
tersebut adalah musim buah rambutan
dibeberapa wilayah di Pulau
Sumatra.(Hussain, 2015)

Antibiotik  Tetrasiklin  digunakan
sebagai kontrol positif dalam penelitian ini.
Diameter zona hambat yang dihasilkan oleh
Tetrasiklin pada MRSA yaitu 23 mm berarti
ini menunjukan bahwa antibiotik Tetrasiklin
sensitif terhadap MRSA. Penelitian madu
dilakukan oleh Lucyana (2012) vyang
menyatakan bahwa daya hambat madu
terhadap  pertumbuhan  Staphylococcus
aureus. Penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan larutan madu kapuk dan
madu hutan terhadap Staphylococcus aureus
dengan metode difusi. Perbedaannya dengan
penelitian Lucyani adalah penelitian ini
melakukan uji aktivitas madu pohon sialang
dan pohon rambutan terhadap bakteri MRSA
dan konsentrasi. Dari hasil kedua jenis madu
tersebut madu sialang lah yang lebih tinggi
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dari pada madu rambutan. Berasarkan hasil
uji larutan madu terhadap bakteri MRSA,
maka ternyata madu efektif sebagai
antibakteri terhadap bakteri MRSA ada
pengaruh  berbagai  konsentrasi  madu
terhadap pertumbuhan bakteri tersebut
dimana semakin tinggi konsentrasi madu
maka semakin besar konsentrasi zona hambat
bakteri.

Kesimpulan

Madu pohon sialang dan madu pohon
rambutan menunjukkan aktivitas antibakteri
dengan adanya zona hambat. Pada madu
sialang dengan konsentrasi madu 100%
menghasilkan zona hambat dengan rata-rata
14 mm dan madu pohon rambutan
menghasilkan zona hambat dengan rata-rata
13 mm.
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